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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Era globalisasi menjanjikan suatu peluang dan tantangan bisnis baru bagi 

pelaku bisnis yang ada di Indonesia. Di satu sisi, era globalisasi memperluas pasar 

produk di Indonesia, dan di sisi lain, keadaan tersebut memunculkan persaingan 

yang semakin ketat baik antara produk domestik maupun dengan produk dari luar. 

Persaingan dalam dunia usaha akan mendorong perusahaan untuk bersaing agar 

dapat menjadi pemimpin pasar. Setiap pelaku usaha dituntut harus mampu 

menciptakan strategi-strategi bisnis yang baru agar bisa mempengaruhi pasar dan 

merebut pangsa pasar yang luas. 

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat termasuk di dalamnya 

internet ternyata membawa dampak yang besar bagi segala aspek kehidupan, hal 

ini terjadi karena internet bisa diakses di mana saja dan kapan saja. Pertumbuhan 

jumlah pengguna internet yang semakin pesat dapat menjadi sebuah pasar yang 

potensial untuk dimasuki para pelaku bisnis, karena itu semakin banyak orang yang 

memanfaatkan internet sebagai media pemasaran dan bisnis. Menurut We Are 

Social, Hootsuite (2020), berdasarkan survey yang telah dilakukan, pengguna 

internet di Indonesia saat ini mencapai angka 175 juta orang atau sekitar 64% dari 

total penduduk di Indonesia. Di lain pihak, praktik E-Commerce dan E - business 

ternyata mempunyai banyak keuntungan baik bagi pelaku bisnis ataupun 

konsumen.
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Pertumbuhan pesat pangsa pasar E - Commerce di Indonesia memang sudah 

tidak bisa diragukan lagi. Pasar E - Commerce menjadi tambang emas yang sangat 

menggoda bagi sebagian orang yang bisa melihat potensi ke depannya. We Are 

Social, Hootsuite (2020) berdasarkan survey nya, menyatakan bahwa total nilai 

transaksi E – Commerce pada tahun 2019 mencapai angka Rp. 460 triliun. Hal ini 

mengalami kenaikan sekitar 69 triliun, yang mana pada tahun 2018 total transaksi 

E – Commerce di Indonesia hanya menyentuh angka 391 triliun. Kenaikan ini 

sejalan dengan meningkat nya penjualan pada beberapa sektor atau kategori, 

diantaranya food and personal care (60%), furniture and appliances (57%), fashion 

and beauty (54%), gadget and electronic (48%), serta peningkatan beberapa 

kategori lain nya. 

Ini merupakan peluang sekaligus tantangan bagi pelaku bisnis, dimana 

berdasarkan survey dari Mc Kinsey bahwa pekermbangan E – Commerce atau 

belanja online di Indonesia akan terus berkembang dan akan mencapai angka 910 

triliun pada tahun 2022. Ini merupakan angka yang sangat fantastis mengingat 

bahwa hanya saat ini hanya sekitar 74% penetrasi  E – Commerce di Indonesia. 

Pekembangan ini tentunya di dukung berbagai macam faktor, diantarnya dengan 

bertumbuhnya penggunaan Smartphone, penetrasi internet di Indonesia, 

penggunaan kartu debit dan kredit, tingkat kepercayaan konsumen untuk berbelanja 

secara online, perkembangan UMKM, dan demografi usia produktif yang terbuka 

dengan dunia internet. Jika kita melihat Indonesia sebagai negara kepulauan yang 

sangat luas, E- Commerce adalah pasar yang berpotensi tumbuh sangat besar di 

Indonesia. Tingginya pengguna jejaring social dimanfaatkan oleh para pelaku 
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bisnis untuk menawarkan produk yang beraneka ragam, mulai dari produk fasion, 

gadget, peralatan dan perlengkapan rumah tangga, otomotif, elektronik dan produk 

– produk lain nya dengan kualitas dan harga yang bervariasi.  

Peluang tren online shopping ditangkap oleh pelaku bisnis yang 

memasarkan produk nya di media online. Banyak perusahaan yang menawarkan 

berbagai produk dengan menerapkan strategi pemasaran yang bermacam-macam 

guna menarik perhatian calon konsumen untuk menggunakan produknya, terutama 

pemasaran di dunia digital. Banyak perusahaan yang mempromosikan produk dan 

perusahaannya lewat berbagai media digital dengan konten yang bervariasi, seperti 

instagram, facebook, marketplace, website, youtube, dan lain  nya. Konten tersebut 

berisi berbagai kelebihan dari produk yang dimiliki oleh perusahaan. Dengan 

menawarkan produk melalui berbagai media iklan, diharapkan perusahaan nantinya 

dapat memperoleh keuntungan dari apa yang telah dilakukan sebelumnya dalam 

upaya mempromosikan produk. 

Salah satu media online yang banyak di minati konsumen dalam mencari 

informasi terkait kebutuhan nya adalah shopee marketplace. Shopee sendiri telah 

beroperasi sejak tahun 2015. Platform elektronik ini berkantor pusat di Singapura 

dan pertama kali didirikan oleh SEA GROUP (yang sebelumnya dinamakan 

GARENA). Berawal dari pasar mobile lokal khusus singapura, dalam sekejap 

shopee membentangkan sayap nya menyasar pasar ASEAN. Berdasarkan survey 

TheAsianParent, mengungkapkan bahwa “untuk ibu-ibu Indonesia, Shopee adalah 

platform belanja pilihan pertama (73%), diikuti oleh Tokopedia (54%), Lazada 

(51%) dan Instagram (50 %). Dalam model bisnis nya shopee mengusung model 
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bisnis C2C (Customer To Customer), yang mana pelaku bisnis baik itu individu 

dapat melakukan penjualan secara langsung ke customer. Seiring berkembangnya 

dan pesat nya persaingan di dunia online shoping, Shopee merilis Shopee Mall 

dengan  model bisnis B2C (Business To Customer). Shopee mall memungkinkan 

pengusaha atau perusahaan menawarkan langsung kepada customer. Shopee juga 

menjamin keaslian produk yang ditawarkan melalui shopee mall. 

Dalam strategi pemasaran, shopee adalah salah satu marketplace yang 

paling gencar melakukan promosi, promosi yang di lakukan shopee mulai dari 

media televisi maupun media papan reklame. Demi menarik minat beli konsumen 

untuk menggunakan aplikasi nya, sering kali dalam promosi shopee menampilkan 

beberapa artis Indonesia papan atas dan selebgram – selebgram ternama yang 

mengajak calon konsumen untuk bermain menggunakan aplikasi Shopee dengan 

cara menari sambil menggoyangkan smartphone untuk dapat memenangkan koin 

yan Hal tersebut banyak menarik minat konsumen untuk mendapatkan koin. Dan 

masih banyak lagi promosi shopee yang diadakan setiap bulannya untuk dapat 

meningkatkan penjualan, seperti gratis ongkos kirim, flash sale, cashback, voucher 

diskon, dan lain-lain. Seperti yang dilansir oleh media Suara.com, bahwa berbelanja 

di shopee mall akan mendapatkan jaminan barang original dan penawaran gratis 

pengembalian apabila terdapat barang yang dipesan tidak sesuai dan akan pembeli 

akan mendapatkan uangnya kembali. 

Banyak faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian seseorang, salah 

satunya adalah faktor promosi yang telah dilakukan shopee untuk menarik minat 

pembeli berbelanja di shopee. Faktor promosi sebagai salah satu faktor sebuah 
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keputusan pembelian, sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Melita Yesi Agustin 

(2016) dalam penelitian nya tentang “analisis pengaruh kualitas produk, harga dan 

promosi terhadap keputusan pembelian motor Honda vario”, bahwa promosi 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Sedangkan hasil 

berbeda didapatkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Indri Hastusi Listyawati 

(2017), dengan judul “Pengaruh Lokasi, Kelengkapan Produk, Kualitas Produk 

Dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Di Pamella Empat 

Yogyakarta”, bahwa variabel promosi dinyatakan tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel keputusan pembelian konsumen. Maka dari itu, peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan variable promosi terhadap keputusan 

pembelian dengan shopee marketplace sebagai objek penelitian. 

Dalam menarik minat beli konsumen, umumnya konsumen akan mencari 

informasi detail terkait dengan produk yang dibutuhkan. Salah satu yang menjadi 

perhatian konsumen dalam keputusan pembelian suatu produk adalah kualitas 

produk. Pada shopee marketplace pelaku bisnis maupun perusahaan dapat 

memberikan detail produk pada kolom yang telah tersedia. Sayangnya, terkadang 

ada beberapa produk yang dibeli oleh konsumen yang kualitas nya tidak sesuai 

dengan yang diharapkan, tentu hal ini akan berpengaruh terhadap penilaian atau 

rating yang diberikan konsumen setelah produk diterima. Perusahaan harus 

mempertimbangkan kualitas produk yang dipasarkan, karena dengan menjaga 

kualitas produk maka reputasi perusahaan akan meningkat sehingga perusahaan 

akan mendapatkan predikat yang baik dimata pelanggan, bahkan tidak menutup 

kemungkinan bahwa produk dapat berekspansi di pasar global. Loyalitas pelanggan 
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juga dapat diperoleh perusahaan apabila meningkatkan kualitas produknya karena 

konsumen peduli terhadap kualitas produk yang telah dibeli. 

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Akbar Rahman dan Tri Septin 

Muji Rahayu (2017) dengan judul “pengaruh kualitas produk, promosi dan harga 

terhadap keputusan pembelian variasi audio mobil di subur audio workshop 

Purwokerto”, memberikan hasil bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen. Akan tetapi hasil lain di dapatkan oleh 

Indri Hastusi Listyawati (2017), dalam penelitian nya yang ber judul “Pengaruh 

Lokasi, Kelengkapan Produk, Kualitas Produk Dan Promosi Terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen Di Pamella Empat Yogyakarta”, bahwa variabel kualitas 

produk dinyatakan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

keputusan pembelian konsumen. Ada beberapa faktor lain yang menjadi 

pertimbangan konsumen dalam keputusan pembelian, seperti harga, promosi, lokasi 

dan sebagainya. Maka dari itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

variable kualitas produk terhadap keputusan pembelian dengan shopee marketplace 

sebagai objek penelitian. 

Banyaknya produk sejenis yang ditawarkan oleh pelaku bisnis pada shopee 

marketplace membuat persaingan yang sangat ketat. Faktor kualitas produk bukan 

satu - satu nya faktor penentu keputusan pembelian konsumen, salah satu faktor 

yang menjadi pertimbangan konsumen dalam keputusan pembelian adalah faktor 

harga. Dalam marketplace shopee menawarkan banyak varian harga dengan satu 

produk yang sama, membuat pelaku bisnis harus tepat dalam menentukan harga 

pasar, sehingga produk yang dipasarkan dapat menarik minat beli konsumen. 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurhayati (2017) dengan judul 

“pengaruh citra merek, harga dan promosi terhadap keputusan pembelian 

handphone Samsung di Yogyakarta”, bahwa variabel harga tidak berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Crysthy Jeklin Gerung, dkk (2017) dengan judul “pengaruh kualitas 

produk, harga dan promosi terhadap keputusan pembelian mobil Nissan X – Trail 

pada PT. Wahana Wirawan Manado”, bahwa harga berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Perbedaan uraian hasil penelitian diatas, membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan variabel yang sama dengan objek penelitian yang 

berbeda, yaitus shopee marketplace. Selain itu peneliti tertarik menjadidkan 

variabel harga dalam penelitian ini karena harga yang ditawarkan oleh shopee 

marketplace sangat bervariasi dan mampu bersaing dengan marketplace sejenis, 

karena didalamnya terdapat barang yang diimpor langsung dari luar negeri sehingga 

terbentuk harga yang jauh lebih murah dari harga pasaran. Selain itu, untuk produk 

tertentu yang mempunyai harga ratusan ribu hingga puluhan juta rupiah, terdapat 

program cicilan melalui berbagai pihak yang telah mempunyai kerjasama dengan 

shopee marketplace. 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Yarsi, yang mana responden nya 

adalah seluruh mahasiswa  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Yarsi. 

Sebagian besar mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Yarsi adalah 

generasi millenial, yang mana generasi millenial adalah generasi yang memiliki 

pola hidup paling konsumtif, Tren online shopping ini semakin memberikan 
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kemudahan dan kenyamanan pada generasi millenial khusus nya mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Yarsi. 

Universitas Yarsi adalah universitas berlandaskan prinsip islam. Oleh 

karena itu dalam penelitian ini akan dikaji pula bagaimana perspektif islam terhadap 

promosi, kualitas produk, harga dan keputusan pembelian dalam sebuah platform 

online shoping. Adanya kemudahan yang ditawarkan dalam online shoping sering 

kali menimbulkan masalah atau praktik – praktik curang oknum penjual agar 

melariskan produk yang dipasarkan. Sebagai seller muslim seharusnya kita 

berpedoman kepada Al Qur’an dan Hadist dan mencontoh baginda Nabi 

Muhammad Saw. Sebagaimana yang telah di contohkan oleh Baginda Nabi 

Muhammad Saw., Beliau melakukan transaksi-transaksi secara jujur, adil, dan tidak 

pernah membuat pelanggannya kecewa. Beliau selalu menepati janji dan 

mengantarkan barang dagangannya dengan standar kualitas sesuai dengan 

permintaan pelanggan. Reputasinya sebagai pedagang yang jujur telah tertanam 

dengan baik sejak muda. Lebih dari itu, Rasulullah Saw. juga meletakkan prinsip-

prinsip dasar dalam melakukan transaksi dagang secara adil. Sebagaimana yang 

telah di jelaskan firman Allah dalam penggalan ayat surat Al-Baqarah (2) 282, : 

 

Artinya : ‚Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. (Surat Al 

Baqarah (2) : 282). 
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Berdasarkan ayat diatas, menjelaskan bahwa tuntunan sebagai ummat 

muslim dalam ber muamalah (berdagang) secara online maupun offline sudah 

seharus nya menerapkan sifat kejujuran, keadilan, kejelasan dengan memberikan 

data secara lengkap, dan tidak ada niatan untuk menipu atau merugikan orang lain. 

Sehingga transaksi jual beli yang dilakukan mendapatkan keberkahan dan nilai 

manfaat jasmani dan ruhani. 

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ini guna mengukur faktor – faktor yang mempengaruhi 

keputusan pembelian pada shopee marketplace di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Yarsi. Sehingga peneliti menetapkan judul penelitian ini adalah 

“pengaruh promosi, kualitas produk, dan harga terhadap keputusan pembelian 

pada shopee marketplace serta tinjauan nya dari sudut pandang islam (studi pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Yarsi)”. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh promosi secara parsial terhadap keputusan pembelian 

pada shopee marketplace di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Yarsi? 

2. Bagaimana pengaruh kualitas produk secara parsial terhadap keputusan 

pembelian pada shopee marketplace di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Yarsi? 
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3. Bagaimana pengaruh harga secara parsial terhadap keputusan pembelian pada 

shopee marketplace di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Yarsi? 

4. Bagaimana pengaruh promosi, kualitas produk dan harga secara simultan 

terhadap keputusan pembelian pada shopee marketplace di Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Yarsi? 

5. Bagaimana pandangan islam mengenai promosi, kualitas produk, dan harga 

terhadap  keputusan pembelian pada shopee marketplace di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Yarsi? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui sejauh  mana promosi berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian pada shopee marketplace di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Yarsi, 

2. Untuk mengetahui sejauh  mana kualitas produk berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian pada shopee marketplace di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Yarsi, 

3. Untuk mengetahui sejauh  mana harga berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian pada shopee marketplace di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Yarsi, 
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4. Untuk mengetahui sejauh  mana promosi, kualitas produk dan harga 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada shopee marketplace di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Yarsi, 

5. Untuk mengetahui pandangan islam mengenai promosi, kualitas produk dan 

harga terhadap keputusan pembelian pada shopee marketplace di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Yarsi, 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

terkait, diantaranya : 

1. Bagi penulis, menambah keilmuan dan mengkaji lebih dalam faktor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan pembelian pada shopee marketplace. 

2. Bagi pelaku bisnis, menjadi suatu saran maupun gagasan terhadap dapat 

senantiasa dapat memenuhi kebutuhan para konsumen, terutama pada segi 

promosi, kualitas produk dan harga. 

3. Bagi akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi bahan 

penelitian selanjutnya dalam rangka menambah khasanah akademik sehingga 

berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan. 

 

  


